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ABSTRAKSI

Manusia menghidupi dalam dirinya status istimewa sebagai satu-satunya makhluk
yang segambar dengan penciptanya yakni Allah sendiri. Keserupaan ini merupakan suatu
realisasi rencana Allah yang menghendaki agar manusia segambar dan serupa dengan-Nya.
Penetapan ini merupakan bagian dari realisasi rencana Allah sendiri dalam karya penciptaan
sebagaimana dikisahkan dalam Kejadian 1:1-2:7. Status istimeawa ini mengangkat manusia
pada taraf yang lebih tinggi dari semua makhluk lain, yakni sebagai puncak dari karya

penciptaan Allah.

Menjawabi panggilnnya sebagai gambar dan rupa Allah (Imago Dei), manusia hadir
sebagai wakil Allah dalam pemeliharaan ciptaan yang berlanjut. Berkat anugerah istimewa
daya rohani berupa pikiran, perasaan dan kehendak, manusia dapat secara sadar mengolah
semua yang telah Allah ciptakan dan membuatnya bermanfaat bagi dirinya dan “dunianya”.
Manusia mewujutkan pemeliharaan itu lewat kerja, sebagai sebuah aktifitas produktif yang
membawa manfaat bagi diri manusia dan segala yang melingkupinya. Kerja membuat
manusia dapat benar-benar mengalami dunia. Darinya ia dapat mengarahkan dirinya kepada
suatu tujuan yang hendak ia capai. Dengannya pula manusia dapat membuat apa yang pada

awalnya hanya berupa ide kemudian menjadi suatu benda yang kongkrit.

Kerja merupakan aktifitas khas manusia (makluk lain juga bekerja tapi dalam taraf
paling dasar yakni berdasarkan dorongan naluriah). Kerja sebenarnya merupakan sebuah
anugerah istimewa bagi manusia karena ia telah berada dalam keserupaan dengan Allah.
Maka kerja manusia merupakan cerminan kerja Allah sendiri. Kitab Kejadian menampilkan
dengan begitu agung cara kerja Allah dalam karya penciptaan. la membuat keteraturan-
keteraturan lewat pemisahan-pemisahan lalu menempatkan makhluk-makhluk hidup pada

tempatnya. Sehingga pada akhirnya la sendiri melihat apa yang la ciptakan sungguh amat



baik. Demikian kerja manusia haruslah mengambil pola kerja Allah. Kerja manusia harus

menjamin keteraturan dan keberlangsungan hidup makhluk-makhluk ciptaan lain.

Secara lebih jauh kerja manusia sesungguhnya merupakan jawaban manusia atas
kuasa yang telah Allah berikan. Kuasa yang ditempatkan Allah pada pribdi manusia
merupakan suatu anugerah istimewa karena manusia adalah citra Allah. Manusia
diperkenankan Allah masuk dalam keserupaan Allah agar ia dapat berkuasa atas semua
makhluk yang telah Allah ciptakan. Atas kuasa yang Allah berikan ini maka kerja menjadi
suatu ekspresi kuasa manusia di dunia ini. Anugerah kuasa kepada manusia dalam kisah
penciptaan adalah suatu tanggungjawab manusia di dunia ini. Oleh karena itu, kerja sekaligus
menjadi suatu pelaksanaan tanggungjawab manusia atas bumi yang Allah ciptakan. Ekspresi
kuasa manusia tampak dalam kelanjutkan kisah penciptaan, ketika Allah menempatkan
manusia di taman Eden. Allah menempatkannnya sebagai yang mengusahakan dan yang
memelihara taman tersebut. Dengan kenyataan ini, kerja dan kuasa memperoleh bentuknya
yang makin tegas. Usaha manusia dalam bentuk kerja jangan sampai mengabaikan aspek

pemeliharaan karena dua amanat ini ditetapkan Allah sebagai satu kesatuan.

Sebagai Imago Dei kerja manusia harus disadari sebagai: sebuah anugerah, kerena
hanya manusia satu-satunya makhluk yang dapat bekerja. Kerja sebagai suatu jalan manusia
menjawapi panggilannya sebagai penguasa atas alam ciptaan Allah. Kerja merupakan
pelaksanaan tanggungjawab manusia untuk mempertahankan kelanjutan hidupnya dan juga
keturunannya serta kelanjutan hidup makhluk lainnya. Kerja manusia harus mencerminkan
kerja Alla sendiri. Kerja jangan sampai menjadi jalan pemushahan sebagaimana semangat
antroposentrisme. Kerja haruslah selalu diperhatikan agar selaras dengan kehendak Allah
sendiri. Kerja harus menjadi jalan untuk melayani Allah yakni membuat pekerjaan itu

bermanfaat bukan saja bagi diri sediri tetapi juga bagi sesama. Pada akhirnya kerja harus



dialami manusia sebagai suatu jalan pemuliaan Allah, yang dengannya manusia dapat

menampilkan daya kreativitas Allah dalam karya penciptaan yang berlanjut.





